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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam ilmu teknik sipil tanah mempunyai peranan penting, karena tanah 

adalah sebagai pendukung kekuatan struktur. Jenis tanah dipengaruhi oleh keadaan 

geografis suatu tempat, tidak semua jenis tanah memiliki sifat yang sama sehingga 

belum tentu tanah di suatu daerah baik digunakan sebagai pendukung struktur. 

Contohnya adalah tanah di daerah Beluk, Bayat, Klaten termasuk jenis tanah yang 

labil. Kondisi ini dapat dilihat dari bentuk fisik tanah, jika pada musim kemarau tanah 

menjadi retak-retak karena susut, sedangkan pada musim penghujan tanah menjadi 

lembek dan kondisi jalan yang sering mengalami kerusakan, seperti retak-retak dan 

permukaan jalan menjadi bergelombang. 

 Hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Kristanti (2010),  menunjukkan 

sifat fisis tanah di daerah Beluk, Bayat, Klaten didapatkan hasil w = 87,5 %, Gs = 

2,625, LL = 77,25%, PL = 50,00%, SL = 16,026% PI = 27,25%, berdasarkan grafik 

pembagian ukuran butiran tanah dapat diketahui bahwa persentase kerikil = 0%, pasir 

= 26,67% lanau dan lempung = 73,33%. Berdasarkan sistem USCS (Unifled Soil 

Classification System) tanah sampel uji termasuk golongan MH dan OH yaitu lanau 

tak organik, lanau elastis dan lempung organik dengan plastisitas sedang sampai 

tinggi. Sedangkan berdasarkan AASHTO (American Association of State Highway 

and Trasportation Officials) masuk kelompok A 7-5, merupakan berlempung yang 

tidak baik atau buruk apabila digunakan sebagai dasar pondasi jalan raya. Hasil uji 

Standard Proctor didapat berat isi kering 1,141 kg/cm
3
 dan kadar air optimum = 

37%. Hasil uji CBR (California Bearing Ratio) unsoaked antara 0,561% - 2,278% 

dan CBR soaked antara 0,159% - 1,273. Berdasarkan kriteria material subgrade, 

maka pada kondisi kering dan terendam masuk pada kategori poor yaitu tanah yang 

tidak memenuhi syarat apabila digunakan sebagai subgrade jalan.  
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 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas maka diperlukan 

adanya perbaikan pada tanah tersebut. Salah satu metode perbaikan tanah adalah 

dengan stabilisasi kimiawi. Penelitian ini berusaha memperbaiki tanah lempung 

Bayat, Klaten dengan cara stabilisasi menggunakan bahan tras. Bahan tras dipilih 

karena menurut penelitian Wiqoyah (2007) pencampuran tanah dan tras dengan 

presentase campuran 10% dapat memperbaiki tanah dengan w = 33,70%, LL= 

69,88%, PL= 27,32%, SL= 12,73, PI= 41,8%, Gs= 2,66, dan φ= 7,29. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut bahwa penamabahan tras dapat memperbaiki sifat fisis tanah, 

meningkatkan nilai sudut gesek dalam (φ) dengan besar peningkatan 5,15
o
, 

menurunkan nilai kohesi sebesar 16,43kg/cm
2
. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan dan kondisi tanah yang telah diuraikan pada latar 

belakang di atas, maka dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana sifat-sifat fisis dan mekanis pada tanah lempung  Bayat, Klaten 

yang telah distabilisasi menggunakan tras, dengan persetase 0%, 2,5%, 5%, 

7,5% dan 10% dari  berat sampel tanah. 

2) Seberapa besar nilai CBR dari tanah lempung Bayat, Klaten yang telah 

distabilisasi menggunakan tras dengan persetase 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 

10% dari berat sampel tanah pada kondisi Unsoaked dan soaked. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Mengetahui sifat fisis dan mekanis dari tanah lempung Bayat, Klaten yang 

distabilisasi menggunakan tras, dengan persetase 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 

10% dari berat sampel tanah. 
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2) Mengetahui besarnya nilai CBR dari tanah lempung Bayat, Klaten yang telah 

distabilisasi menggunakan tras, dengan persetase 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 

10% dari berat sampel tanah pada kondisi Unsoaked dan soaked. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1) Memberikan pengetahuan mengenai sifat fisis tanah asli Bayat, Klaten. 

2) Memberikan solusi dan alternatif bahan tambah untuk stabilisasi tanah 

lempung berupa tras, sehingga melengkapi penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya. 

 

E. Batasan Masalah  

Batasan masalah meliputi sebagai berikut : 

1) Sampel tanah ini diambil dari desa Beluk, Bayat, Klaten , dengan pengambilan 

tanah pada kedalaman 0,3 meter sampai 1 meter diarea sekitar 10 meter dari 

badan jalan, kondisi terganggu (distrubed) dan pada kondisi kering udara. 

2) Penelitian dilakukan di dalam laboratorium Teknik Sipil Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

3) Variasi penambahan tras sebagai bahan stabillisasi yaitu sebersar 0%, 2,5%, 

5%, 7,5% dan 10% dan berat sampel dengan kadar air optimum (wopt) . 

4) Tras yang digunakan adalah tras yang di dapat di daerah Desa Koripan, 

Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar . 

5) Pengujian kandungan unsur kimia tras dilakukan di Laboratorium Kimia 

Analitik MIPA Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 

6) Uji yang dilakukan meliputi : 

a) Pengujian sifat fisis tanah yang berupa spesific gravity (Gs) (ASTM 

D8554-58), kadar air  (w) (ASTM D2216-71), batas-batas Atterberg 

(ASTM D423-66), dan analisa ukuran butiran (ASTM D421-58). 
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b) Pengujian kepadatan tanah dengan Standard Proctor (ASTM D 698) pada 

tanah asli dan campuran tanpa pemeraman. 

c) Pengujian kuat dukung tanah dengan CBR (California Bearing Ratio) 

dengan standar pengujian (ASTM D1883-87) pada kondisi unsoaked dan 

soaked dengan sampel tanah asli dan sampel tanah campuran pada kadar 

air optimum dan berat volume kering maksimum, dan dilakukan 

pemeraman selama 24 jam. 

 

F. Keaslian Penelitian 

Penelitian serupa sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Handoyo (2007) 

dengan judul “ Pengaruh Tras Sebagai Bahan Stabilisasi Terhadap Kuat Dukung 

Tanah Lempung Dengan Perendaman dan Perawatan 3 Hari “ dimana tanah sampel 

diambil dari daerah Tanon, Sragen. 

Wiqoyah (2007) dengan judul „Pengaruh Tras Terhadap Parameter Kuat 

Geser Tanah Lempung‟ dengan persentasi tras 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% 

didapatkan hasil penambahan tras pada tanah lempung dapat memperbaiki sifat fisis 

tanah tersebut. Hasil uji triaksial perawatan 3 hari, menunjukkan peningkatan nilai 

sudut gesek dalam tanah (φ) seiring penambahan tras. Peningkatan maksimum terjadi 

pada penambahan 10% tras. Besarnya peningkatan 5,15
O
. Nilai kohesi (c) mengalami 

penurunan sebesar 16,43 kg/m
2
 terjadi pada penambahan 10% tras. Penambahan tras 

sampai 10% dengan perawatan 3 hari, dapat memperbaiki parameter geser tanah 

lempung Tanon. 

Penelitian dengan karakteristik tanah lempung dari Bayat, Klaten yang 

distabilisasi menggunakan metode kimiawi dengan bahan tras yang berjudul “Kuat 

Dukung Tanah  Lempung Bayat Klaten Yang  Distabilisasi Dengan Tras” 

sebelumnya belum pernah dilakukan terutama di Fakultas Teknik Sipil Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 


